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Dengan sangat bangga kami memberitahukan penerbitan buku baru dengan judul Sebab engkau 

pasir dan akan kembali menjadi pasir (‘As All are of Sand and All will return to Sand’), yang 

dihasilkan dalam kursus Penulisan Kreatif dalam Bahasa Indonesia yang dibimbing Mbak Ramayda 

Akmal dan Ibu Yanti Mirdayanti dalam semester musim panas tahun 2020 di Jurusan Studi Asia 

Tenggara di Universitas Hamburg, Jerman. Keenam cerpen pertama merupakan awal serta titik berat 

buku ini karena dihasilkan oleh mahasiswa Jerman yang belajar bahasa Indonesia selama enam 

semester. Terilhami oleh sukses dan bobotnya cerpenpen tersebut, Mbak Ramayda juga meminta 

beberapa kawan yang sedang mengambil S2 dan S3 di jurusan ini dan sekalian para pembimbing 

kursus ini serta seorang kawan dari Surabaya ikut menyumbang pula. Maka jadilah buku ini yang 

berisikan 14 cerpenpen yang bukan hanya menarik karena latar belakang proses perkembangan 

serta kelahirannya, namun dari segi isi pun kumpulan cerpenpen ini menarik karena tema yang 

dibahas di dalamnya cukup berat dan bernas, seperti kehilangan dan kepergian terakhir. Sebab itu 

terpilih judul karangan Leon Woltermann untuk digunakan sebagai judul antologi cerpenpen ini. Ibu 

E. Hellen Kustanti, seorang perancang grafis Indonesia yang menetap di Jerman, menghiasi 

cerpenpen dengan ilustrasi cantiknya yang semakin menambahkan keanggunan kumpulan 

cerpenpen ini! 

Pihak Assosiasi Pengkajian Budaya dan Bahasa Austronesia bermarkas di Hamburg (Hamburger 

Gesellschaft für Austronesistik, pendeknya HGA) dengan sangat senang menyambut baik dan 

mendanai antologi karena diharap akan mendorong orang menjelejahi keanekaan bahasa dan 

budaya Austronesia, khususnya Indonesia. Kami berharap antologi ini memberi khalayak pembaca 

kesan yang menawan tentang betapa mempesonakannya studi budaya.  Kami berterima kasih 

kepada Mbak Ramayda Akmal dan Ibu Yanti Mirdayanti untuk membimbing para pecerpenpen 

menciptakan buah khalayan yang inspiratif! Semoga banyak lagi seperti ini yang akan muncul dalam 

tahun-tahun yang akan datang. Selamat membaca! 

 


